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ABSTRACT 
Sheeps fattening can be improved in various ways including supplementary feeding with a 
certain balance. This study used 16 local male sheeps aged 5-6 months with an average weight 
13.2±1 kg were divided into four treatment groups and given four different types of feed that P0 
(4% Elephant grass of body weight in dry matter), P1 (2% Elephant grass + 2% bran), P2 (2% 
Elephant grass + 2% concentrate) and P3 (2% Elephant grass + 1% bran + 1% concentrate). The 
results showed that body weight daily of P0, P1, P2 and P3 respectively were 56.53±2.94; 
99.29±20.43; 83.57±34.94; and 86.53±5.07 g. Level of feed efficiency P0, P1, P2 and P3 
respectively were 0.08; 0.14; 0.12 and 0.13 and the analysis of income over feed cost (IOFC) 
showed that treatment of P0, P1, P2 and P3 respectively Rp. 390,200; Rp. 701,900; Rp. 541,700 
and Rp. 593,400. Treatment of additional feeding significantly affected body weight gain and feed 
efficiency (P <0.05). Performance of the best local sheep was obtained from the treatment of 
additional rice bran and grass. 
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ABSTRAK 
Penggemukan domba dapat ditingkatkan dengan berbagai cara termasuk pemberian pakan 
tambahan dengan imbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan 16 ekor domba lokal jantan umur 
5-6 bulan dengan bobot rata-rata 13,2±1 kg yang dibagi dalam empat kelompok dan diberikan 
empat perlakuan jenis pakan yang berbeda yaitu P0 (rumput Gajah 4% bobot badan dalam bahan 
kering), P1 (rumput Gajah 2% + dedak 2%), P2 (rumput Gajah 2% + konsentrat 2%) dan P3 
(rumput Gajah 2% + dedak 1% + konsentrat 1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertambahan bobot badan harian untuk perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 
56,53±2,94; 99,29±20,43; 83,57±34,94; dan 86,53±5,07 g. Tingkat efisiensi pakan dari masing-
masing perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 0,08; 0,14; 0,12; dan 0,13 dan analisis 
income over feed cost (IOFC) menunjukkan bahwa perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berturut-turut 
yaitu Rp. 390.200; Rp. 701.900; Rp. 541.700; dan Rp. 593.400. Perlakuan pemberian pakan 
tambahan berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan (P<0,05). 
Performans domba lokal yang paling baik didapatkan dari perlakuan pakan tambahan dedak dan 
rumput. 
Kata Kunci: Domba, Pakan Tambahan, Dedak, Rumput, Bobot Badan 
PENDAHULUAN 
Domba ekor tipis (Ovis aries) merupakan domba introduksi dari Asia Barat yang telah 
beradaptasi di Indonesia termasuk di daerah Banten (Lawrie 2003). Domba ini banyak 
dibudidayakan di Banten dan masyarakat lokal menyebut sebagai domba lokal Banten. 
Domba lokal Banten telah berkembang dan mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan. 
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Domba lokal Banten pada umumnya memiliki produktivitas yang rendah karena 
peternak memberikan pakan dengan kualitas dan kuantitas rendah. Pemberian pakan yang 
rendah kualitasnya belum mencukupi kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh ternak, 
sehingga ternak perlu diberi pakan tambahan seperti konsentrat dan dedak padi dengan 
imbangan yang terukur. Berdasarkan NRC (1985), pertambahan berat badan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap hari, jenis ternak, umur, 
keadaan genetis dan lingkungan. 
Penggunaan pakan tambahan pada umumnya menghasilkan pertumbuhan bobot badan 
harian (PBBH) domba yang optimal, jika dibandingkan dengan penggunaan hijauan saja. 
Namun, pakan tambahan memiliki kelemahan yaitu harganya yang relatif mahal. Oleh 
karena itu, perlu adanya imbangan pakan tambahan yang sesuai untuk memberikan 
pertambahan bobot badan domba yang optimal. Menurut Thalib et al. (2001), pertambahan 
bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, 
maksudnya penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang 
dikonsumsi. Sudarmono & Sugeng (2008) menambahkan bahwa bobot badan merupakan 
suatu kriteria pengukuran yang penting pada seekor hewan dalam menentukan 
perkembangan dan pertumbuhannya dan merupakan salah satu dasar pengukuran untuk 
produksi disamping jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonominya. 
Domba mengalami proses pertumbuhan, pada awalnya berlangsung lambat kemudian 
semakin lama meningkat lebih cepat sampai domba berumur 3-4 bulan. Namun, 
pertumbuhan tersebut akhirnya kembali lambat pada saat domba mendekati dewasa. Oleh 
karena itu, untuk memacu pertumbuhan bobot badan ternak yang diharapkan akan lebih 
cepat dicapai apabila dilakukan sebelum dewasa tubuh ternak. Untuk menghitung 
pendapatan pada kegiatan penggemukan ternak domba. Kasim (2002), menggunakan 
penghitungan income over feed cost (IOFC) untuk mengukur penerimaan dari nilai 
pertambahan bobot badan ternak dengan biaya ransum. 
Pada umumnya peternak Banten memelihara ternaknya masih sederhana, yaitu dengan 
digembalakan atau dipelihara di kandang dengan memberikan pakan rumput atau hijauan 
lainnya yang belum mencukupi kebutuhan nutrien ternak. Dengan demikian, perlu adanya 
penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan untuk 
meningkatkan performan domba lokal Banten yang lebih efisien dan ekonomis. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan BPTP Banten pada bulan Juni hingga 
September 2014. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor ternak domba 
lokal jantan yang memiliki bobot badan 13,2±1 kg berumur 5-6 bulan. Ternak domba 
dibagi dalam empat kelompok perlakuan dan masing-masing kelompok terdiri dari empat 
ekor domba yang ditempatkan dalam satu sekat koloni. Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini komposisinya dapat dilihat pada Tabel 1. Pemberian pakan ke ternak 
dilakukan langsung ke tempat pakan dan air minum diletakkan di ember. Sebelum 
perlakuan, ternak domba diberikan obat cacing dengan dosis sesuai anjuran. 
Kandang yang digunakan adalah kandang kelompok model panggung yang terbuat 
dari bahan kayu dengan ukuran panjang 10 m, lebar 1,5 m dan tinggi 1 m, serta dilengkapi 
dengan tempat pakan dan tempat minum yang terpisah. Peralatan penelitian meliputi 
timbangan ternak kapasitas 100 kg dengan ketelitian 0,1 kg, tali, karung, sabit, ember dan 
cangkul. 
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Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan 
 
Bahan pakan BK (%) PK (%) LK (%) SK (%) BETN 
Rumput Gajah1) 17,00 10,84 0,83 20,07 14,97 
Dedak1) 88,19 9,80 4,81 15,86 45,80 
Konsentrat2) 78,11 22,17 6,71 19,72 - 
 
BK: Bahan kering; PK: Protein kasar; LK: Lemak kasar; SK: Serat kasar; BETN: Bahan ekstrak 
tanpa nitrogen 
Sumber: 1)Hartadi et al. (2005), 2)LSAJ (2014) 
Perlakuan pakan 
Perlakuan pemberian pakan dilakukan selama 14 minggu (98 hari) dengan komposisi 
sebagai berikut: P0 (rumput Gajah 4% bobot badan dalam bahan kering), P1 (rumput 
Gajah 2% + dedak 2%), P2 (rumput Gajah 2% + konsentrat 2%) dan P3 (rumput Gajah 2% 
+ dedak 1% + konsentrat 1%). Pakan diberikan dua kali setiap hari yaitu pukul 07.00 WIB 
dan 14.00 WIB dan air minum diberikan secara ad libitum. 
Rancangan percobaan 
Rancangan yang digunakan pada kajian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan empat perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari lima ulangan. 
Variabel observasi 
Konsumsi bahan kering harian (g), yang dihitung dari konsumsi pakan segar harian 
dikali dengan persentase kadar BK dalam pakan. 
Pertambahan bobot badan harian (PBBH), yang diukur dengan mengurangi bobot 
akhir dengan bobot awal domba pada waktu tertentu. Penimbangan bobot badan dilakukan 
dua minggu sekali selama 14 minggu. Adapun PBBH domba diukur berdasarkan rumus: 
PBBH (g/hari) = 
(BB minggu-n) – (BB minggu (n-2) 
 
14 hari 
Efisiensi pakan dihitung dari pertambahan bobot badan total dibagi konsumsi bahan 
kering total. Semakin tinggi nilai yang diperoleh semakin efesien pakan yang diberikan. 
Income over feed cost (IOFC) adalah pendapatan yang didapat setelah dikurangi biaya 
pakan selama penggemukan. 
IOFC (Rp) = Harga jual – (Harga beli + Biaya pakan selama penggemukan) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi bahan kering (g/ekor/hari) 
Konsumsi pakan adalah sejumlah pakan hijauan maupun konsentrat yang dikonsumsi 
oleh domba. Perhitungan konsumsi bahan segar yaitu dengan menggunakan cara 
pengurangan bobot awal pakan dikurangi bobot sisa pakan (g/ekor/hari). Kebutuhan bahan 
kering per ekor per hari untuk domba Indonesia dengan bobot badan 10-20 kg adalah 3,1-
4,7% dari bobot badan untuk pertambahan bobot badan harian sebesar 0-100 g (Haryanto 
& Djajanegara 1993). Konsumsi bahan kering pada setiap kelompok perlakuan selama 
penelitian terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Konsumsi bahan kering ternak domba (g/ekor/hari) 
 
Minggu ke- 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
0 564 496 528 524 
2 606 606 594 565 
4 646 614 629 623 
6 670 682 642 646 
8 684 694 672 658 
10 738 791 765 786 
12 750 837 810 807 
14 786 885 856 863 
Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa konsumsi bahan kering meningkat 
sejalan dengan pertambahan umur domba atau lamanya waktu penggemukan pada semua 
perlakuan pakan. Menurut NRC (1985), kebutuhan nutrisi domba pada bobot badan 10-20 
kg yaitu 500-1.000 g BK, 400-800 g TDN dan 127-167 g PK serta memiliki PBBH sebesar 
200-250 g/hari. Domba dengan bobot badan 20-30 kg membutuhkan nutrien sebesar 
1.000-1.300 g BK, 800-1.000 g TDN, 167-191 g PK serta PBBH sebesar 250-300 g/hari. 
Selanjutnya, menurut Church & Pond (1995) bahwa konsumsi juga sangat dipengaruhi 
oleh palatabilitas yang tergantung pada beberapa hal yaitu penampilan dan bentuk 
makanan, bau, rasa, tekstur dan suhu lingkungan. Sementara konsumsi pakan secara umum 
akan meningkat seiring dengan meningkatnya berat badan karena pada umumnya kapasitas 
saluran pencernaan meningkat dengan semakin meningkatnya berat badan. Hal ini 
ditunjukkan dari peningkatan konsumsi bahan kering pada P0 yang paling sedikit 
dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan P1 memiliki konsumsi bahan kering paling 
tinggi yang menunjukkan bahwa pakan P1 memiliki palatabilitas tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Peningkatan konsumsi bahan kering sejalan dengan 
pertambahan bobot badan yang ditunjukkan dalam Tabel 3. 
Pertambahan bobot badan harian 
Pertambahan bobot badan harian merupakan indikator kecepatan pertumbuhan seekor 
ternak selama pemeliharaan. Rata-rata pertambahan bobot badan harian dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata pertambahan bobot badan harian (g/ekor/hari) 
 
Minggu ke- 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
0 14,10 12,40 13,20 13,10 
2 15,14 15,16 14,85 14,12 
4 16,16 15,36 15,72 15,58 
6 16,75 17,05 16,04 16,16 
8 17,10 17,36 16,81 16,45 
10 18,44 19,78 19,12 19,64 
12 18,76 20,93 20,25 20,18 
14 19,64 22,13 21,39 21,58 
PBBH 56,53±2,94a 99,29±20,43b 83,57±34,94ab 86,53±5,07b 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Perlakuan P1 dan P3 menghasilkan PBBH yang berbeda nyata (P<0,05) dengan 
perlakuan P0. Sedangkan, perlakuan P2 tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan 
semua perlakuan. Rata-rata PBBH domba lokal Banten yang didapatkan pada perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 56,53; 99,29; 83,57; dan 86,53 g/ekor/hari. Data 
PBBH keempat perlakuan menunjukkan bahwa pada P1 memiliki PBBH paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa P1 dan P3 memiliki 
kandungan nutrien yang lebih baik, disukai dan nilai kecernaannya tinggi sehingga jumlah 
pakan yang dicerna lebih banyak, PBBH yang dihasilkan juga tinggi dan pertumbuhan dari 
domba lokal Banten pada P1 dan P3 lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan P0. 
Menurut Tillman et al. (1989) faktor yang mempengaruhi daya cerna makanan diantaranya 
adalah komposisi zat makanan yaitu serat kasar. Serat kasar yang tinggi akan 
menyebabkan laju pergerakan zat makanan tinggi sehingga kerja enzim pencernaan tidak 
optimal dan akhirnya menurunkan kecernaan. 
Secara keseluruhan PBBH dari hasil penelitian ini dengan pemberian pakan tambahan 
berupa dedak maupun konsentrat memberikan nilai yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya Baliarti (1985) dan Uhi (2006). Pemberian pakan tambahan 
berupa dedak maupun konsentrat perlu diterapkan untuk model peternakan domba di 
Banten. 
Efisiensi pakan 
Efisiensi pakan sangat penting diketahui karena erat kaitannya dengan biaya produksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pakan yang terbaik pada perlakuan P1 yang 
tidak berbeda dengan P2 dan P3 (Tabel 4). 
Tabel 4. Nilai efisiensi pakan harian 
 
Pengamatan P0 P1 P2 P3 
PBBH 56,53 99,29 83,57 86,53 
Konsumsi BK 680,45 700,85 686,9 684,05 
Efisiensi pakan 0,08a 0,14b 0,12b 0,13b 
 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa efisiensi pakan dipengaruhi oleh pemberian 
pakan tambahan. Hal ini terlihat dari pemberian pakan tambahan pada perlakuan P1, P2 
dan P3 menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan P0. Perlakuan pemberian pakan 
tambahan memiliki kisaran efisiensi pakan 0,12-0,14 lebih tinggi dari perlakuan pakan 
kecuali pemberian rumput (0,08). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mulyaningsih 
(2006) bahwa konsentrat yang diberikan mempunyai kandungan nutrien yang lebih baik 
(serat kasar yang lebih rendah) dibandingkan dengan rumput Gajah meskipun ternak 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah sedikit tetapi menghasilkan pertambahan bobot badan 
yang baik. Haryanto & Djajanegara (1993) menyatakan bahwa efisiensi pemanfaatan zat-
zat pakan dipengaruhi oleh tingkat kecernaan serta laju pembentukan jaringan tubuh. 
Semakin tinggi kualitas pakan dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan zat-zat makanan 
meskipun belum tentu efisien secara ekonomis. Parakkasi (1999) menyatakan bahwa 
semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka penggunaan pakan semakin baik dalam 
meningkatkan pertumbuhan domba. 
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Income over feed cost  
Income over feed cost merupakan analisa ekonomi yang digunakan untuk menghitung 
keuntungan ekonomi yang diperoleh dari hasil perhitungan pendapatan dikurangi biaya 
pakan selama pemeliharaan ternak. Komponen utama yang digunakan dalam perhitungan 
ini terdiri atas harga jual domba, harga beli bakalan domba dan biaya pakan selama 
pemeliharaan. Rata-rata nilai IOFC disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata nilai income over feed cost 
 
Perlakuan 
Harga jual domba 
(Rp.) 
Harga beli 
domba (Rp.) 
Biaya pakan selama 
pemeliharaan (Rp.) 
Nilai IOFC (Rp.) 
P0 1.571.200 987.000 194.000 390.200 
P1 1.770.400 868.000 200.500 701.900 
P2 1.711.200 924.000 245.500 541.700 
P3 1.726.400 917.000 216.000 593.400 
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis pakan seperti rumput gajah, dedak dan 
konsentrat. Adapun harga semua bahan pakan per kilogram yang terdiri dari rumput Gajah 
Rp. 500; dedak Rp. 3.000; dan konsentrat Rp. 4.500. Bobot badan awal rata-rata bakalan 
yang digunakan pada perlakuan P0 = 14,1 kg; P1 = 12,4 kg; P2 = 13,2 kg; dan P3 = 13,1 
kg. Sedangkan, bobot badan akhir rata-rata pada perlakuan P0 = 19,64 kg; P1 = 22,13 kg; 
P2 = 21,39 kg; dan P3 = 21,58 kg. Harga beli domba bakalan berdasarkan bobot timbang 
yaitu sebesar Rp.70.000/kg bobot hidup dan harga jual domba berdasarkan bobot timbang 
yaitu sebesar Rp. 80.000/kg bobot hidup. Adapun harga beli dan harga jual yang tinggi 
disebabkan oleh permintaan masyarakat yang tinggi terhadap ternak domba jantan untuk 
kurban. Rata-rata konsumsi pakan pada setiap perlakuan selama pemeliharaan yaitu P0 
(rumput Gajah 388,22 kg), P1 (rumput Gajah 197,02 kg dan dedak 33,49 kg), P2 (rumput 
Gajah 193,56 kg dan konsentrat 32,91 kg) dan P3 (rumput Gajah 192,33 kg, dedak 16,35 
kg dan konsentrat 16,35 kg). Dengan demikian, didapatkan harga beli domba bakalan, 
harga jual domba dan biaya pakan seperti tercantum pada Tabel 5 di atas. 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 5, didapatkan bahwa nilai IOFC tertinggi 
didapatkan pada perlakuan P1 dengan nilai sebesar Rp. 701.900 Dengan demikian, secara 
ekonomi perlakuan P1 memiliki tingkat ekonomis yang lebih baik daripada perlakuan 
lainnya. 
KESIMPULAN 
Pemberian pakan tambahan berupa dedak pada perlakuan penambahan dedak 
menghasilkan nilai PBBH yang paling baik yaitu sebesar 99,29 g/ekor/hari. Berdasarkan 
analisis IOFC, keuntungan yang paling tinggi diperoleh dari perlakuan penambahan dedak 
yaitu sebesar Rp. 701.900. Dengan demikian, performans domba lokal yang paling baik 
didapatkan dari perlakuan penambahan dedak. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
Apa dasar penggunaan konsentrat dan berapa kandungan NPK yang digunakan? 
Jawaban 
Konsentrat digunakan karena mudah difermentasi oleh ternak yang mengkonsumsinya. 
Kandungan nutrisi yang digunakan sesuai dengan standar baku keperluan domba, yang 
bersumber dari literatur 
 
